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1.1 Latar belakang
Tindakan pembedahan pada anak merupakan prosedur medis invasif yang dilakukan untuk mengatasi berbagai kondisi kesehatan, seperti kelainan kongenital, infeksi, trauma, maupun gangguan fungsi organ yang tidak dapat ditangani dengan terapi konservatif. Prosedur pembedahan pada populasi pediatrik memiliki kompleksitas tersendiri karena perbedaan aspek anatomi, fisiologi, serta psikologis anak dibandingkan dengan pasien dewasa. Selain itu, anak memiliki keterbatasan dalam mengekspresikan dan mengelola rasa tidak nyaman yang dialaminya, sehingga membutuhkan pendekatan perawatan yang lebih komprehensif dan sensitif (Hockenberry & Wilson, 2021).

Salah satu dampak yang paling sering muncul setelah tindakan pembedahan pada anak adalah nyeri pascaoperasi. Nyeri pascaoperasi terjadi akibat kerusakan jaringan selama prosedur pembedahan dan merupakan respons fisiologis yang normal, namun dapat menimbulkan dampak negatif apabila tidak dikelola dengan baik. Nyeri pada anak tidak hanya memengaruhi kondisi fisik, tetapi juga aspek psikologis dan perilaku, seperti meningkatnya kecemasan, gangguan tidur, ketidakkooperatifan, serta keterlambatan proses penyembuhan (Fortier et al., 2019).

International Association for the Study of Pain mendefinisikan nyeri sebagai pengalaman sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan yang berhubungan dengan, atau menyerupai pengalaman yang berhubungan dengan kerusakan jaringan aktual atau potensial (Raja et al., 2020). Pada anak, pengalaman nyeri bersifat subjektif dan dipengaruhi oleh usia, tahap perkembangan, pengalaman nyeri sebelumnya, serta lingkungan perawatan. Oleh karena itu, manajemen nyeri pasca tindakan pembedahan pada anak menjadi bagian penting dalam asuhan keperawatan untuk meningkatkan kenyamanan dan mempercepat pemulihan.

Manajemen nyeri pascaoperasi dapat dilakukan melalui pendekatan farmakologis dan nonfarmakologis. Pendekatan farmakologis meliputi penggunaan analgesik non-opioid seperti parasetamol dan NSAID untuk nyeri ringan hingga sedang, serta analgesik opioid untuk nyeri sedang hingga berat. Meskipun efektif, penggunaan analgesik, khususnya opioid, memiliki risiko efek samping seperti depresi pernapasan, mual, muntah, dan konstipasi, yang memerlukan pemantauan ketat terutama pada pasien anak (Eccleston et al., 2021). Pendekatan nonfarmakologis berperan sebagai terapi pendukung yang aman dan efektif dalam manajemen nyeri anak. Intervensi nonfarmakologis dapat membantu menurunkan intensitas nyeri, mengurangi kecemasan, serta menekan kebutuhan dan durasi penggunaan obat analgesik. Beberapa metode nonfarmakologis yang sering digunakan dalam praktik keperawatan anak meliputi teknik distraksi, relaksasi, terapi bermain, terapi musik, dan aromaterapi (Kwekkeboom et al., 2020).

Aromaterapi merupakan salah satu terapi komplementer yang menggunakan minyak esensial dari tanaman untuk memberikan efek terapeutik melalui sistem penciuman. Minyak esensial lavender (Lavandula angustifolia) diketahui memiliki kandungan linalool dan linalyl acetate yang berperan dalam memberikan efek relaksasi, anxiolytic, dan analgesik. Aroma lavender dapat memengaruhi sistem limbik di otak, sehingga membantu menurunkan persepsi nyeri dan meningkatkan rasa nyaman pada pasien (Koulivand, Khaleghi Ghadiri, & Gorji, 2013). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa aromaterapi lavender efektif dalam menurunkan skala nyeri dan kecemasan pada pasien anak, termasuk pada kondisi pasca tindakan medis dan pembedahan. Aromaterapi lavender bekerja dengan cara mendistraksi perhatian anak dari rasa nyeri serta menciptakan suasana lingkungan yang lebih tenang dan kondusif selama masa pemulihan. Selain itu, terapi ini mudah diterapkan, tidak invasif, dan dapat dilakukan bersamaan dengan terapi medis standar tanpa menimbulkan efek samping yang signifikan (Olapour et al., 2019).

Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta sebagai salah satu rumah sakit rujukan. memiliki jumlah pasien anak yang menjalani tindakan pembedahan cukup tinggi. Oleh karena itu, diperlukan strategi manajemen nyeri yang efektif, aman, dan berbasis bukti untuk meningkatkan kualitas asuhan keperawatan pada anak pasca tindakan pembedahan. Penerapan aromaterapi lavender sebagai terapi komplementer diharapkan dapat menjadi alternatif intervensi nonfarmakologis yang mendukung penurunan skala nyeri dan meningkatkan kenyamanan anak selama masa perawatan. Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta merupakan salah satu rumah sakit swasta rujukan yang memberikan pelayanan kesehatan komprehensif, termasuk pelayanan khusus bagi pasien anak. Sebagai rumah sakit rujukan, Panti Rapih menerima anak dengan berbagai kondisi kesehatan yang memerlukan perawatan rawat inap, sehingga kualitas pelayanan keperawatan anak menjadi aspek yang sangat penting untuk diperhatikan.

Di Rumah Sakit Panti Rapih terdapat beberapa bangsal dengan karakteristik pelayanan yang berbeda, salah satunya adalah Bangsal Elisabeth 3. Ruang Elisabeth 3 merupakan ruang rawat inap khusus anak yang melayani pasien pediatrik dengan beragam diagnosis dan tingkat keparahan penyakit. Kondisi ini menuntut tenaga kesehatan, khususnya perawat, untuk tidak hanya berfokus pada aspek klinis, tetapi juga memperhatikan dampak psikologis akibat hospitalisasi pada anak. Hospitalisasi pada anak berpotensi menimbulkan stres, kecemasan, ketakutan, serta ketidaknyamanan yang dapat memengaruhi proses penyembuhan dan kerja sama anak selama perawatan. Oleh karena itu, Bangsal Elisabeth 3 memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga mutu pelayanan sekaligus meminimalkan dampak negatif hospitalisasi pada anak selama menjalani perawatan di rumah sakit.

Sebagai upaya meminimalkan dampak hospitalisasi, Bangsal Elisabeth 3 telah menerapkan berbagai pendekatan yang ramah anak. Upaya tersebut antara lain dengan menyediakan balon, melaksanakan terapi bermain, penggunaan gaun perawat dengan warna-warna cerah, serta menciptakan lingkungan ruang rawat yang nyaman dan mendukung kebutuhan perkembangan anak. Pendekatan ini bertujuan untuk membantu anak merasa lebih aman, rileks, dan kooperatif selama menjalani perawatan. Dalam penatalaksanaan nyeri, Bangsal Elisabeth 3 menerapkan intervensi secara komprehensif, baik melalui terapi farmakologis maupun nonfarmakologis. Terapi farmakologis diberikan sesuai dengan indikasi medis dan kondisi pasien, sedangkan terapi nonfarmakologis dilakukan sebagai pendukung untuk meningkatkan kenyamanan anak. Salah satu bentuk terapi nonfarmakologis yang diterapkan adalah pendampingan keluarga, yang berperan penting dalam memberikan rasa aman, dukungan emosional, serta membantu menurunkan tingkat kecemasan dan persepsi nyeri pada anak selama masa perawatan.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis melihat bahwa anak yang menjalani perawatan, khususnya pasca tindakan pembedahan, sangat rentan mengalami nyeri yang tidak hanya berdampak secara fisik, tetapi juga dapat menimbulkan dampak psikologis jangka panjang berupa rasa takut dan trauma terhadap lingkungan rumah sakit. Pengalaman nyeri yang tidak dikelola dengan baik berpotensi meningkatkan kecemasan, menghambat proses penyembuhan, serta memengaruhi sikap anak terhadap perawatan kesehatan di masa mendatang.

Kondisi tersebut mendorong penulis untuk mencari alternatif intervensi manajemen nyeri yang efektif, aman, mudah diterapkan, dan tidak menimbulkan pengalaman traumatis pada anak. Terapi nonfarmakologis menjadi pilihan yang relevan karena bersifat suportif, minim efek samping, serta dapat dikombinasikan dengan terapi farmakologis yang sudah ada. Salah satu terapi nonfarmakologis yang berpotensi memberikan efek relaksasi dan kenyamanan pada anak adalah aromaterapi lavender.

Oleh karena itu, berdasarkan pertimbangan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Aromaterapi Lavender terhadap Penurunan Skala Nyeri pada Anak Pasca Tindakan Pembedahan di RS Panti Rapih Yogyakarta.” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan praktik keperawatan anak berbasis evidence-based nursing, khususnya dalam manajemen nyeri nonfarmakologis yang berfokus pada pencegahan trauma dan peningkatan kenyamanan anak selama perawatan di rumah sakit.

1.2 Rumusan masalah
Bagaimana pengaruh pemberian aroma terapi lavender terhadap penurunan skala nyeri pada anak di ruang Elisabeth 3 Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta?

1.3 Tujuan studi kasus
1.3.1 Tujuan umum
Mengetahui pengaruh penerapan aromaterapi lavender sebagai intervensi keperawatan nonfarmakologis terhadap penurunan skala nyeri pada anak pasca tindakan pembedahan di RS Panti Rapih Yogyakarta sebagai upaya mendukung praktik evidence-based nursing.
1.3.2 Tujuan khusus
1.3.2.1 Mengidentifikasi masalah keperawatan nyeri pada anak di ruang rawat inap elisabeth 3, Rumah sakit Panti Rapih Yogyakarta
1.3.2.2 Mengkaji tingkat skala nyeri pada anak sebelum penerapan  intervensi pemberian aromaterapi lavender 
1.3.2.3 Menerapkan intervensi aromaterapi lavender sebagai intervensi keperawatan nonfarmakologis sesuai dengan bukti ilmiah
1.3.2.4 Mengevaluasi perubahan skala nyeri pada anak setelah diberikan intervensi aromaterapi lavender 
1.3.2.5 Menganalisis efektivitas aromaterapi lavender sebelum dan sesudah penerapan aromaterapi lavender sebagai terapi non- farmakologis dalam manajemen nyeri sebagai bentuk evaluasi hasil penerapan EBN 
1.3.2.6 Mengidentifikasi respon anak dan keluarga terhadap penerapan aromaterapi lavender selama perawatan

1.4 Manfaat studi Kasus
1.4.1 Manfaat akademis 
Studi kasus ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu keperawatan, khususnya keperawatan anak, terkait manajemen nyeri pascaoperasi. Hasil studi kasus ini diharapkan dapat menunjukkan adanya penurunan intensitas nyeri pada pasien anak setelah diberikan intervensi aromaterapi lavender sebagai terapi non-farmakologis berbasis Evidence Based Nursing. Selain itu, studi kasus ini diharapkan dapat menjadi referensi akademik dan menambah khazanah ilmu pengetahuan mengenai penggunaan terapi komplementer yang aman, mudah diterapkan, dan efektif dalam mendukung asuhan keperawatan anak.
1.4.2 Manfaat praktis
1.4.2.1 Bagi perawat
Bagi perawat di Ruang Elisabeth Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta, hasil studi kasus ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai penerapan aromaterapi lavender sebagai alternatif intervensi keperawatan non-farmakologis dalam manajemen nyeri pada pasien anak. Penerapan intervensi ini dapat menjadi pilihan terapi pendamping yang bersifat holistik, sehingga membantu meningkatkan kenyamanan pasien, mendukung penurunan intensitas nyeri, serta meningkatkan kualitas asuhan keperawatan yang diberikan.
1.4.2.2 Bagi anak dan keluarga
Bagi pasien anak, studi kasus ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa penurunan intensitas nyeri, peningkatan rasa nyaman, serta membantu pasien menjadi lebih rileks selama menjalani perawatan di rumah sakit. Bagi keluarga pasien, hasil studi kasus ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mengenai alternatif terapi non-farmakologis yang aman dan berbasis bukti, sehingga keluarga dapat berperan aktif dalam mendukung kenyamanan dan pemulihan anak.
1.4.2.3 Bagi peneliti selanjutnya
[bookmark: _GoBack]Bagi peneliti selanjutnya, studi kasus ini diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian lanjutan terkait penerapan aromaterapi lavender atau intervensi non-farmakologis lainnya dalam manajemen nyeri, baik pada pasien anak maupun pada kondisi klinis yang berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan melibatkan jumlah responden yang lebih besar, metode penelitian yang berbeda, atau dilakukan di lokasi pelayanan kesehatan lain guna memperkuat bukti ilmiah dalam raktik keperawatan.

